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PENDAHULUAN 

Penggunaan bahasa asing dapat 

ditemukan ketika proses berinteraksi 

antara para santri berkomunikasi di 

lingkungan sebuah pondok pesantren. 

Peristiwa dalam pemilihan bahasa asing 

dapat ditemukan ketika para siswa 

maupun guru melakukan sebuah 

komunikasi. Pemilihan bahasa asing 

tersebut dapat ditemukan diberbagai 

tempat di lingkungan pondok pesantren, 

mulai dari tempat tinggal para siswa, 

sekolah, masjid (tempat melaksanakan 

ibadah), kantin sekolah, aula pondok dan 

lain sebagainya. Peristiwa yang 

menunjukkan penggunaan bahasa asing 

baik itu bahasa Arab maupun Inggris 

dalam lingkungan pondok pesantren Ulil 

Albaab dapat ditemukan di hari-hari 

tertentu. Para santri menggunakan tiga 

bahasa yakni bahasa Indonesia sebagai 

bahasa pemula dan setelah itu 

diharuskan menggunakan dua bahasa 

asing tersebut. 

Pemilihan alih kode ini juga 

merupakan bentuk sebuah peraturan 

yang sudah ditetapkan oleh pihak 

pondok pesantren untuk dipatuhi oleh 

semua siswa. Apabila ada yang 

melanggar peraturan tersebut maka 

mereka akan mendapatkan hukuman. 

Penelitian-penelitian tentang 

penggunaan sosiolinguistik telah banyak 

dilakukan terutama pengkajian terhadap 

penggunaan alih kode, akan tetapi masih 

Penggunaan Alih Kode Bagi Santri Baru di Pondok Pesantren Ulil Albaab Mealui 
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terbatas pada penggunaan seperti sosial 

media, ceramah, atau perbincangan dari 

para artis. Oleh karena itu, peneliti 

mendapat celah untuk melakukan 

penelitian tentang pembelajaran bahasa 

asing melalui tutor sebaya di lingkungan 

pondok pesantren yang belum pernah  

diteliti dari penggunaan tiga bahasa, 

pondok pesantren yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini adalah  Ulil Albaab 

yang menggunakan tiga bahasa dalam 

pembelajaran dan berkomunikasi sehari-

hari.. 

Dalam satu minggu pembagian 

bahasa dibagi menjadi tiga yaitu senin 

sampai dengan hari rabu menggunakan 

bahasa Arab dan kamis sampai dengan 

sabtu bahasa Inggris. sedangkan untuk 

hari minggu diberikan sebuah pilihan 

atau keringanan bisa menggunakan 

kedua bahasa asing tersebut atau bahasa 

Indonesia. Bahasa Inggris dan bahasa 

Arab menjadi bahasa keseharian bagi 

siswa yang ada di lingkungan pondok 

pesantren Ulil Albaab. Sehingga 

terjadilah masyarakat bilingualisme 

(kedwibahasaan), hal ini  disebabkan 

karena masyarakat menggunakan lebih 

dari dua bahasa. Peristiwa ini 

menunjukkan bahwa lingkungan pondok 

pesantren merupakan masyarakat 

bilingualisme dan menjadi salah satu ciri 

khas yang ada pada siswa dan gurunya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan suatu 

bentuk kebahasaan yang ditentukan 

dalam penelitian secara apa adanya. 

Sutopo (2002: 35) “ dalam penelitian 

kualitatif data yang dikumpulkan 

terutama berupa kata-kata, kalimat atau 

gambar yang memiliki arti yang lebih 

dari pada sekedar angka atau frekuensi”. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk 

meneliti, mendeskripsikan dan 

menjelaskan penggunaan alih kode 

ketika terjadi interaksi berkomunikasi 

dikalangan santri di pondok pesantren 

Ulil Albaab berdasarkan fakta-fakta 

yang dijumpai dalam pemakaiannya. 

Data dianalisis dengan menggunakan 

pendekatan sosiolinguistik dengan 

mengacu pada konsep komponen tutur 

yang diajukan oleh Soepomo 

Poedjasoedarma (dalam Rustiati, 2008: 

69). 

Dalam penelitian mengenai alih 

kode pada saat interaksi berkomunikasi 

di lingkungan pondok pesantren Ulil 

Albaab, akan digunakan tiga tahapan 

strategis, yaitu tahap penyediaan data, 

analisis data, dan penyajian hasil analisis 

data. Penyediaan data dilakukan untuk 

mendapatkan fakta-fakta kebahasaan 

yang berkaitan dengan penggunaan alih 

kode. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

a. Klasifikasi  Penggunaan Alih Kode 

Klasifikasi yang menunjukkan 

penggunaan alih kode di lingkungan 

pondok pesantren Ulil Albaab dilihat 

dari empat ranah yang ada. Ranah-ranah 

yang dimaksud adalah ranah pendidikan, 

ranah keagamaan, ranah pertemanan, 

dan ranah pekerjaan. Dari ke empat 

ranah inilah klasifikasi data dapat 

dijelaskan dengan mengacu pada setting, 

partisipan, topik, serta variasi kode yang 

dipergunakan. Untuk lebih jelasnya 

klasifikasi data ini akan dijabarkan pada 

tabel di bawah ini. 
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Tabel 1.1 Hasil Klasifikasi Data 

N

o  

Ra

na

h 

Se

tti

ng 

Part

isipa

n  

 

 

Variasi 

Kode 

∑ % 

S  G  K  B

S 

B

.I

n

g 

B

A 

  

1

. 

Per

te

ma

nan 

As

ra

ma  

5

4 

- - Belajar 

bahasa 

Inggris, 

Arab,p

olitik 

3

2 

1

9 

1 1

0

6 

37, 

19 

% 

Ka

nti

n 

1

2 

- - Puasa 6 - - 1

8 

6,31 

% 

Ke

las  

2 - -  - 1 - 3 1, 

05 

% 

2

. 

Pe

ndi

dik

an  

Ke

las  

- 1

7 

- Alyau

m 

(hari) 

- 5 1

3 

3

5 

12, 

28 

% 

Ka

nt

or  

- 4

0 

- Membe

li 

konci,p

enggan

daan 

uang 

Dimas 

Kajeng 

- 1 - 4

1 

14,3

8 % 

3

. 

Ke

aga

ma

an   

Ke

las 

Di

nia

h 

- 1

1 

- Piqih 9 - 2 2

2 

7,71  

% 

Pe

ng

aji

an 

Pa

gi 

- 1

8 

 Berdak

wah 

1

2 

- 1

5 

4

5 

15, 

78 

% 

4

. 

Pe

ker

jaa

n  

Ka

nt

or  

- - 9 Minta 

izin,ber

belanja 

6 - - 1

5 

5,2 

% 

Jumlah 6

8 

8

6 

9  6

5 

2

6 

3

1 

2

8

5 

100 

% 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

dilihat penggunaan alih kode terdapat 

pada empat ranah, yaitu pertemanan, 

pendidikan, keagamaan dan pekerjaan. 

Dari ke empat ranah tersebut dibagi lagi 

menjadi setting atau tempat terjadinya 

komunikasi yang dilakukan oleh siswa 

dan guru. Partisipan yang menggunakan 

pemilihan alih kode adalah siswa, guru, 

dan juga karyawan yang bekerja di 

lingkungan pondok pesantren Ulil 

Albaab. Dari masing-masing ranah yang 

ada topik yang dibahas tidak sama 

melainkan memiliki topik masing-

masing sesuai dengan ranah dan situasi 

pada saat itu. Klasifikasi yang terahir 

adalah adanya variasi kode yang 

dipergunakan, variasi ini menyangkut 

tiga bahasa yang dipakai yaitu bahasa 

Inggris, Arab, dan Sasak (bahasa 

daerah). Penggunaan alih kode pada 

ranah pertemanan di asrama berjumlah 

106 atau 37,19 % dan kantin berjumlah 

18 atau 6,31 %, kelas berjumlah 3 atau 

1,05 %. Ranah pendidikan yang di kelas 

berjumlah 35 atau 12,28 %, di kantor 

berjumlah 41 atau 14,38 %. Ranah 

keagamaan yang di kelas diniah 

berjumlah 22 atau 7,71 %. Sedangkan 

untuk pengajian pagi 45 atau 15,78 %. 

Terakhir adalah ranah pekerjaan di 

kantor berjumlah 15 atau 5,2 %. Dari 

pemilihan kode di atas, ada dua bahasa 

yang paling dominan atau paling banyak 

dipergunakan oleh partisipan yaitu 

siswa, guru, dan karyawan adalah bahasa 

Arab berjumlah 31 dan Sasak (bahasa 

daerah) berjumlah 65. Sebagian besar 

dari ranah serta setting yang ada kedua 

bahasa ini selalu menjadi paling 

dominan dalam pemakaiannya. Hal ini 

disebabkan karena bahasa Arab 

merupakan media yang dipergunakan 

sebagai bahasa pengantar pada saat 

proses pembelajaran berlangsung dan 

juga ketika guru berkomunikasi dengan 

sesama guru yang lain. Sedangkan 

bahasa Sasak menunjukkan identitas dari 
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partisipan yang memilih penggunaan 

alih kode. 

b. Analisis Ranah 

1. Penggunaan pada ranah 

pertemanan  

jumlah alih kode yang terdapat pada 

ranah ini adalah 70. Jenis yang paling 

dominan atau paling banyak 

dipergunakan pada ranah ini adalah 

situational. Jenis ini menunjukkan ketika 

para siswa berinteraksi dengan temannya 

mereka sering merubah variasi 

bahasanya sesuai dengan keadaan yang 

ada. 

Data yang menunjukkan pada ranah  

pertemanan 

Partisipan : Santri 

Lokasi : Asrama 

Topik : Belajar bahasa Arab 

114 Husni : Apa? 

115 Kiki : Ini 

116 Husni : Yang kayak 

gimana? 

117 Kiki : Yang kayak 

merah 

118 Husni : mmmmmm. . . 

119 Kiki : Yang kayak gini 

120 Husni : Saya nemuin di 

kantor yayasan 

121 Kiki : Astagfirullah 

haladzim 

(memohon 

ampun terhadap 

Allah SWT) 

(PRT/BA/M/N12

1) 

122Husni : Yul nutor kan? 

123 Kiki :You look sinyal 

(kamu mencari 

sinyal)  

(PRT/BIng/M/N1

23) 

124 Husni : You can nutor, 

we you always 

sleep if you come 

here, get up 

(kamu bisa nutir, 

kamu selalu 

tertidur apabila 

kamu datang ke 

sini, bangun) 

(PRT/BIng/M/N1

24) 

125 Jey : Meh kita, mana 

tuyul-tuyul itu, 

meh kita mulai 

nutor 

maeh.(PRT/BI/M

/125) 

126 Husni : Nutor ayok 

127 Jey : Siapa jak punya 

ape-ape ne (apa-

apa yang ini), 

iiiihhh sihhhh 

(PRT/BS/M/N12

7) 

128 Husni : Gentong 

(PRT/BS/M/N128) 

129 Jey : Ayo kita mulai 

nutor (PRT/BI/M/N129) 

130 Husni :Wong get up, 

(wong ayo 

bangun) wunggg  

(PRT/BIng/M/N1

30) 

131 Kiki : Kita nulis apa 

ngapal? 

(PRT/BI/M/N131) 

132 Jey : What is that? 

(apa itu) 

(PRT/BIng/M/N132) 

133 Husni : What? (apa) 

134 Jey : Kapan side mau 

anuk (kamu mau 

apa), evaluasi? 

(PRT/BS/M/N13

4) 

135 Husni : Still long (masih 

lama) 

(PRT/BIng/M/N135) 

136 Kiki : Minggu besok? 

(PRT/BI/M/N136) 

137 Jey : Sudah hapal 

semuanya side terus? 

Ayoooo 
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138 Kiki : Bahasa Arab 

tinggal 9 harus 

Saya hapal dalam 

satu minggu 

139 Husni : Ayo makanya 

ayo ngapal dulu satu-satu  

(PRT/BS/M/N13

9) 

140 Jey : Ayo satu-satu, 

bahasa Inggris 

dari awal side 

setor bulan ini? 

 

(PRT/BA,BNG,BS/M/N121-140) 

Pengkodean dari data di atas 

akan dijelaskan di bawah ini: 

PRT : Data ini 

menunjukkan 

penggunaan alih 

kode pada ranah 

pertemanan 

BA,BIng,BS : Data ini 

menunjukkan 

penggunaan 

bahasa Arab, 

bahasa Inggris, 

dan bahasa Sasak 

pada saat penutur 

maupun mitra 

tutur beralih kode. 

M : Data ini 

menunjukkan 

penggunaan alih 

kode pada jenis 

Metaphorical. 

N121-140 : Data ini 

menujukkan 

keberadaan 

penggunaan alih 

kode berada pada 

nomor 121-140. 

Penggunaan bahasa arab dapat 

dilihat pada data nomor 121 dengan 

menggunakan kata 

“Astagfirullahhalazim” kata ini 

mengandung makna sesuatu hal yang 

tidak baik sedang terjadi, dan memohon 

ampunan kepada Allah SWT. Sedangkan 

untuk penggunaan bahasa bahasa Ingris 

dapat dilihat pada data nomor 123, kata 

yang dipergunakan adalah “You look 

sinyal” yang mengandung arti ‘apakah 

kamu sedang mencari sinyal’?. Kata ini 

menunjukkan ada seseorang yang 

sedang mencari sinyal telepon genggam 

dan dilanjutkan lagi dengan data nomor 

124, kata yang dipergunakan adalah “you 

can nutor, we.....you always sleep if you 

come here, get up” kata ini mengandung 

makna ‘kamu bisa nutor, we.....kamu 

selalu tertidur apabila kamu datang ke 

sini, bangun’. Kalimat ini menunjukkan 

adanya pengaruh yang diberikan oleh 

penutur kepada mitra tutur untuk segera 

melakukan kegiatan penutoran. 

Sedangkan untuk penggunaan bahasa 

Sasak (bahasa daerah) dapat dilihat pada 

data nomor 127 dan 128 “siapa jak punya 

ape ape ne, ihhhh, ihhhh, gentong” kata 

ini menunjukkan adanya 

ketidaksenangan dari penutur terhadap 

barang-barang yang ada di sampingnya 

tersebut. Sehingga, salah satu data ini 

juga merupakan jenis dari wujud 

penggunaan alih kode dengan 

menggunakan tiga bahasa dan termasuk 

ke dalam jenis Metaphorical yang 

bertujuan untuk mempengaruhi mitra 

tuturnya. 

 

2. Penggunaan pada ranah 

pendidikan 

Data yang menunjukkan 

padaranah pendidikan 

020 P1 Pak Rajab : Be. . 

ngendeng 

laguk sik 

tekene 

ngendeng 

ndekne 

semel (itu 

tapi yang 

diminta 

yang 

dibilang 

kalau 
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minta dia 

akan 

malu) 

021 P2 Pak Bilal : Ye 

angkak (itu makanya) 

022 P1 Pak Mursidin : Sehingga 

orang-

orang ne 

demen ne 

doang 

(dia si 

suka saja) 

(PEN/BS/

M/N022) 

023 P2 Pak Bilal : E. .I 

don’t 

care, 

(saya 

tidak 

khawatir) 

malu kita 

minta lagi 

(PEN/BIn

g/M/N032

) 

024 P1 Pak Mursidin : Ye 

ampokke 

ndek 

semel 

tagih (itu 

makanya 

buat saya 

malu 

untuk 

menagih) 

(PEN/BS/

M/N024) 

025 P2 Pak Bilal : E. .  

026 P1 Pak Mursidin : Saya tau 

aslinya meminjam (PEN/BI/M/N026) 

027 P2 Pak Bilal : Gak 

mungkin di abilang minta 

028 P1 Pak Rajab : Papahne 

sik kene 

ite mae 

tulakang, 

o idik 

gamak, 

tiang 

nagajar 

(ketika 

saat 

seperti itu 

mau 

dikembali

kan, aduh 

gimana 

gitu, ayo 

saya mau 

ngajar 

dulu) guru 

kimia 

(PEN/BS/

M/N028) 

029 P2 Pak Mursidin : Pelajaran 

beru 

(baru) 

kimia, 

napi 

besene lek 

to (apa 

bilangnya 

di sana 

itu). 

030 P1 Pak Rajab : Ha.. . ha. 

. (mereka 

berbisik) 

bengakk,(

bengong) 

tapi anuk 

niki (yang 

ini) pak 

guru 

dibelikan 

konci ini, 

lamune 

endek 

tekunci je 

susah  

(PEN/BS/

M/N030) 

031 P2 Pak Bilal : Karena 

model baru ini (PEN/BI/M/N031) 

032 P1 Pak Mursidin : Angkak 

tiang nike 

melen 
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tiang 

tunasin e 

malik 

konci 

ruang niki 

(makanya 

saya itu 

mau 

meminta 

lagi mana 

kunci 

ruangan 

niki) 

(PEN/BS/

M/N032) 

033 P2 Pak Bilal : Di siapa 

kemarin? (PEN/BI/M/N033) 

034 P1 Pak Mursidin : Di pak 

Izhar 1 di Pahmi 1. 

035 P2 Pak Rajab : Iya perlu 

ini pak guru, karena. . 

 

Jumlah jenis alih kode 

keseluruhannya adalah 57.  jenis yang 

dipergunakan pada ranah pendidikan 

adalah conversational. Hal ini terjadi 

karena ketika guru menyampaikan 

pelajaran di kelas sering mengganti 

variasi bahasa dengan perulangan-

perulangan kalimat tunggal yang untuk 

memberikan pemahaman yang lebih 

baik kepada para siswa mengenai topik 

pelajaran yang sedang dibahas. 

3. Penggunaan pada ranah 

keagamaan 

Data yang menunjukkan pada 

ranah keagamaan 

Partisipan: Guru dan Santri 

Lokasi : Masjid 

Topik : Pelajaran Piqih air sumur 

Guru : 001 Assalamualaikum 

warahmatullahiwabarakatuh, 

alhamdulillah hi rabbil alamin 

wassola tuwassalamuala asropil 

ambiya iwal mursalin sayyidina 

muhammadin wa ala alihi 

wasohbihi ajmain amma baqdu. 

Mudah-mudahan kita semua 

diberkahi oleh Allah SWT, baik 

keihlasan dan keistiqomahan, 

dan kebaikan dan kehidupan, 

semoga Allah SWT memberikan 

taupik dan hodahnya, diberikan 

umur yang panjang, sehat 

walafiat, murah rizki, dijauhkan 

dari segala fitnah , segala macam 

yang membahayakan dunia dan 

di akhirat nanti semoga kita 

semua mati khusnul khotimah, 

amin-amin ya robbal alamin 

(KEG/BA/C). Sampai kita di bab 

mabaun.Ini kemarin ya? kita 

bahasa masalah air laut. Jadi 

kemarin kita bahasa sekiranya air 

laut ini berubah menjadi tawar 

disebabkan karna ludah bidadari 

yang turun ke bumi, tetp dia itu 

boleh digunakan berwudhu. 

Sekiranya air laut yang asin ini 

berubah menjadi  tawar, artinya 

keasinannya itu hilang, 

disebabkan karena ludah atau 

elor bidederi yang turun di atas 

muka bumi. Tetep hukum air laut 

itu boleh digunakan bersuci.  

Karna kita bilang kemarin karna 

saking cantiknya yang namanya 

bidadari sekiranya turun ke bumi 

mampu  mengalahkan sinar 

matahari, ya? Sik tandur  

tubuhnya itu ya? Dia itu satu kali 

berludah mampu membuat air 

laut itu menjadi tawar. Tapi yang 

menjadi shahid kita pada zaman 

sekarang ini adalah hukum air 

laut itu boleh digunakan untuk 

berwudhu. Boleh walaupun dia 

sudah berubah menjadi tawar , 

karna memang dulunya air laut 

itu tawar, tidak asin ceritanya air 

laut. Jeri laek le laut ino ndekne 

asin eik laut (jadi dulu air laut itu 

tidak asin) cuman dulu tatkala 

Allah memerintahkan  bumi 

ceritanya, wahai bumi tawarkan 

air yang ada di laut. Ini perintah 
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siapa? Allah kepada bumi 

(KEG/BS/C). Tatkala bumi ingin 

menelan air laut, air ini tidak 

menerima. Air laut ini menolak 

ditelan oleh bumi. Artinya dia itu 

bermaksiat kepada perintah 

Allah. Sehingga dikutublah 

cerita oleh Allah, air laut ini yang 

dulunya tawar, yang dulunya dia 

itu kemanis-mansisan berubah 

menjadi asin. Nah ini selokene 

ampokne paek eik laut (nah ini 

dia semboyannya kenapa air laut 

itu asin)(KEG/BS/C).  Atau di 

persi lain air laut ini teleh 

menjadi asin karna asamnya itu 

telah menjadi air setelah adanya 

nabi Adam. Karna nabi Adam 

setelah diturunkan dari syurga ke 

bumi menangis dia menangis 

selama 44 tahun. Ada yang 

mengatakan 44.000 tahun 

sehingga air mata nabi Adam itu 

sakingnya lamanya dia nangis 

menjadi lautan.  Tapi itu kita 

singkirkan dulu ya. Artinya leun 

te (nanti kita )bahas. Yang kita 

bahas adalah bersuci walaupun 

dia sudah asin. Sudah dibahas ya 

panjang lebar kemarin. Nah 

sekarang air yang ketiga ya, 

ketiga yang boleh digunakan 

berwudhu itu adalah maul nahari 

(air sungai) (KEG/BA/C). Jadi 

boleh dicaca an-nahdi menjadi 

nahari. Nah ini yang kita bahas 

kemarin. Jadi semua air sungai 

boleh digunakan berwudhu. 

apakah sungai nil yang di Mesir, 

atau sungai gangga yang ada di 

Eufrad itu semuanya boleh 

digunakan untuk berwudhu, 

bersuci, berwudhu, walaupun 

airnya tidak keruh. nah sekarang 

yang akan jadi pembahasan kita 

ini yang ke empat yaitu wa maul 

fikri yaitu air sumur. nah 

mungkin kalau air sumur ini 

mungkin agak asing tipak batur-

batur te ye,(kepada teman-teman 

kita ya), terutama yang dari 

Gegek. arak sumur le Gegek? 

(apakah ada sumur di Gegek) 

(KEG/BS/C).  

P2 025 ndek (tidak).  

 

penggunaan alih kode pada ranah 

keagamaan ini adalah 30. Pada ranah ini 

jenis alih kode yang dipergunakan hanya 

ada satu yaitu conversational. Hal ini 

menunjukkan bahwa seorang guru 

maupun seorang yang menyampaikan 

ceramahnya di depan para santri sering 

mengganti variasi bahasa yang bertujuan 

untuk memberikan penekanan terhadap 

kalimat-kalimat tunggal untuk 

memberikan penjelasan yang lebih baik 

kepada para santri. 

 

PEMBAHASAN 

Dari tiga bahasa yang 

dipergunakan sudah memenuhi syarat 

untuk digolongkan ke dalam 

multilingual (keanekaragaman 

berebahasa) karena sudah menggunakan 

lebih dari dua bahasa pada saat 

berkomunikasi dengan partisipan. Dari 

semua ranah yang ada empat bahasa ini 

selalu dipergunakan dengan memilih 

variasi kode pada saat penutur 

melakukan komunikasi dengan 

mitratutur. Sebab pemilihan wujud 

bahasa juga dapat mempengaruhi variasi 

kode yang digunakan. Sejalan dengan 

pendapat para pakar linguistik yang 

menyatakan bahwa multilingualisme 

atau keanekabahasaan yaitu penggunaan 

bahasa lebih dari dua bahasa (bahasa 

banyak) dalam berkomunikasi sehari-

hari maupun dalam bertutur (Suandi, 

2014:12). Jadi, sebuah pondok pesantren 

dapat dikatakan sebagai masyarakat 

multilingual (keanekabahasaan) apabila 

sudah menggunakan lebih dari dua 

bahasa pada saat berkomunikasi sehari-

hari yaitu oleh siswa dan guru. 
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Dengan demikian, hasil analisis 

penggunaan alih kode di pondok 

pesantren Ulil Albaab yang dilihat dari 

empat ranah yaitu pendidikan, 

keagamaan, pertemanan, dan pekerjaan 

dapat disimpulkan bahwa, untuk 

memenuhi sebuah penggunaan alih kode 

tidak terlepas dari adanya pemakaian 

wujud bahasa yang merupakan 

keterkaitan dari variasi kode yang 

dipergunakan. Sehingga, dalam analisis 

penggunaan alih kode wujud pemakaian 

bahasa tersebut menentukan variasi kode 

yang akan dipergunakan. 

Dari pemakaian bentuk alih kode 

di lingkungan pondok pesantren Ulil 

Albaab dari empat ranah yang ada 

ditemukan adanya jenis-jenis alih kode 

yaitu metaphorical, converstional, dan 

situational yaitu . Berikut 

pembahasannya. 

a. Penggunaan Alih Kode Pada 

Ranah Pendidikan 

Jenis penggunaan alih kode pada 

ranah pendidikan dipergunakan oleh 

siswa dan guru. Biasanya guru akan 

menggunakan alih kode pada saat proses 

pembelajaran berlangsung dan bentuk 

alih kode yang digunakan adalah 

conversational. Jenis ini merupakan 

penggunaan alih kode dari penutur yang 

sering mengubah variasi bahasanya 

dalam satu kalimat tunggal. Contoh 

penggunaan jenis conversational ini 

dapat ditemukan pada saat guru sedang 

menyampaikan mata pelajaran bahasa 

Arab kepada para siswa. Guru akan 

menggunakan alih kode dengan 

mengulang beberapa kalimat-kalimat 

tunggal yang dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik bagi 

siswanya. Dengan menggunakan variasi 

bahasa dalam wujud bahasa Indonesia 

dan bahasa Arab. Penggunaan jenis 

conversational menggunakan wujud 

bahasa Arab yang menekankan pada 

kalimat-kalimat penting yang  dapat 

menambah wawasan bagi siswanya. 

Salah satu tujuan dari penggunaan 

bentuk ini adalah untuk melatih 

kompetensi dari penguasaan bahasa 

Arab, karena dengan sering mendengar 

penggunaan bahasa kedua seperti bahasa 

Arab dapat memperlancar 

penggunaannya ketika berkomunikasi 

sehari-hari. 

Jenis penggunaan alih kode yang 

kedua adalah metaphorical yang 

bertujuan untuk memberikan rangsangan 

atau saling mempengaruhi antara 

penutur dengan mitra tutur. Biasanya 

jenis metaphorical dipergunakan oleh 

guru ketika berada di dalam kantor. Guru 

biasanya melakukan komunikasi dengan 

sesama guru setelah jam pelajaran 

berakhir atau pada saat jam istirahat. 

Pada ranah pendidikan ini ditemukan 

sejumlah data yaitu 128 buah. Data ini 

menunjukkan bahwa siswa dan guru 

sering menggunakan alih kode di 

sekolah. Data yang menunjukkan jenis 

metaphorical sejumlah 21 buah dan 

untuk conversational sejumlah 33. 

Wujud penggunaan bahasa Arab 13, 

bahasa Inggris 6, dan bahasa Sasak 26 

buah data.  

b. Penggunaan Alih Kode Pada 

Ranah Pertemanan 

Penggunaan alih pada ranah 

pertemanan merupakan penggunaan 

yang paling banyak atau paling dominan. 

Hal ini disebabkan karena intensitas 

untuk berrkomunikasi dari siswa akan 

lebih banyak jika dibandingkan dengan 

guru dan karyawan sekolah. Jumlah data 

yang menunjukkan ranah pertemanan 

yang paling dominan sejumlah 138 buah. 

Data ini dilihat dari ranah asrama dan 

kelas. Asrama merupakan tempat tinggal 

bagi para siswa, sehingga untuk 

berkomunikasi dan menggunakan alih 

kode banyak digunakan. Pada ranah ini 

semua jenis alih kode ditemukan dan 

yang paling dominan adalah situational 

sebanyak 40 buah data, metaphorical 16, 

dan conversational 12 data. Hal yang 
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menunjukkan penggunaan alih kode 

situational karena pada saat para siswa 

berkomunikasi mereka selalu merubah 

variasi bahasa sesuai dengan keadaan. 

Sehingga, jenis ini menjadi yang paling 

banyak dalam pemakaiannya. Wujud 

bahasa yang dipergunakan adalah bahasa 

Indonesia sebanyak 22, Arab 1, Inggris 

19, dan bahasa Sasak 38 buah data. Data 

yang menunjukkan penggunaan bahasa 

Sasak mendominasi karena mereka lebih 

mudah dalam menggunakan bahasa 

mereka sendiri. Sedangkan, bahasa Arab 

bagi siswa jarang dipergunakan karena 

mereka lebih suka menggunakan bahasa 

Inggris dan dianggap lebih muda 

penggunaannya dari pada bahasa 

Inggris. 

c. Penggunaan Alih Kode Pada 

Ranah Keagamaan 

Pada ranah keagamaan 

penggunaan alih kode ditemukan pada 

kelas diniah dan pengajian pagi. Dari 

kelas diniah guru yang mengajar 

biasanya akan beralih kode dengan 

mengganti variasi bahasa dan begitu juga 

dalam kegiatan pegajian pagi. Jenis alih 

kode yang dipergunakan adalah 

conversational. Jenis ini merupakan 

suatu variasi bahasa yang selalu berubah 

dan menekankan pada kalimat-kalimat 

tunggal. Seorang ustaz yang 

menyampaikan. Data yang menunjukkan 

penggunaan alih kode pada ranah 

keagamaan sejumlah 57 buah data. 

Wujud penggunaan bahasanya adalah 

Indonesia, Arab, dan Sasak. Penggunaan 

bahasa Indonesia sebanyak 1 buah data, 

bahasa Arab 15, dan bahasa Sasak 

sejumlah 12 data. Bahasa Arab lebih 

mendominasi dalam penggunaanya 

karena pada ranah ini hanya membahas 

mengenai ajaran agama islam. Sehingga, 

banyak penggunaan variasi bahasa 

dengan bahasa Arab. Selan itu juga, 

bahasa Sasak juga selalu dipergunakan, 

tujuannya adalah untuk lebih 

mengakrabkan antara ustaz dan santri 

serta untuk menghibur para santri agar 

tidak terlalu monoton. 

Data yang menujukkan 

penggunaan ranah keagamaan yang 

berjenis conversational adalah sebagai 

berikut. 

ana ao ha ya mi ja sehingga allah SWT 

telah memberikan kita petunjuk dan 

Allah berfirman kepada nabi Musa ta 

allamil khaira belajarlah kamu akan 

kebaikan. belajarlah kamu tentang ilmu, 

jangan anggap enteng ini dan setiap 

orang di Ulil Albaab itu betul-betul 

belajar, belajar agama, wa allimu hunna 

nah ini ketika belajar nanti allimu hunna 

ajarkan kepada orang lain (KEG/BA/C) 

dunia ini akan kacau balau setiap 

manusia akan menjadi orang-orag bodoh 

nantinya. nah itu ajjuwa ihsani akan 

mahsub dengan kalau dalam hadits al 

matlubul wa anta matlubun nauzubillah 

hi min za lik  agama islam itu 

mengajarkan, bagi siapa yang tidak mau 

belajar, tidak mau apa namanya belajar 

ilmu pengetahuan akan hancur nanti 

(KEG/BA/C) 

Dari data di atas penggunaan alih 

kode conversational sering dilakukan 

yaitu pengulangan beberapa kalimat 

dengan menggunakan bahasa Arab. 

Tujuan dari yang menyampaikan 

ceramahnya adalah agar para santri lebih 

mudah memahami apa yang sedang ia 

sampaikan. 

 

d. Faktor-Faktor Penyebab 

Terjadinya Penggunaan Alih 

Kode 

Menurut Suwito (1985 :72-74) 

beberapa faktor penyebab alih kode 

antara lain penutur, lawan tutur, hadirnya 

orang ketiga, pokok pembicaraan, untuk 

membangkitkan rasa humor dan sekedar 

untuk bergengsi. Nababan (1984 :7) 

menyatakan bahwa unsur-unsur yang 

menyebabkan alih kode ada beberapa 

macam, yaitu pemeran serta, topik, 

situasi, tujuan, jalur dan ragam bahasa. 
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Menurut Poedjosoedarmo (1985 : 23-26) 

alih kode terjadi karena kehendak atau 

suasana hak penutur berubah, ada orang 

ketiga yang hadir dalam pembicaraan, 

suasana pembicaraan berubah, topik 

pembicaraan berubah, ada pengaruh 

pembicaraan lain, dan penutur tidak 

menguasai kode yang tengah dipakai. 

Dari beberapa pendapat para 

pakar linguistik di atas, maka dari 

penelitian ini ditemukan ada beberapa 

penyebab terjadinya penggunaan alih 

kode di lingkungan pondok pesantren 

Ulil Albaab yaitu pada saat interaksi oleh 

siswa maupun guru dan karyawan. 

Adapun faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya penggunaan 

alih kode ini adalah sebagai berikut: 

1. Terjadinya perubahan topik 

pembicaraan pada saat 

penutur dan mitra tutur 

melakukan komunikasi 

sehingga mitra tutur 

menggunakan variasi bahasa 

yang lainnya. 

Pada saat siswa dan guru 

melakukan komunikasi di berbagai 

ranah yang ada di lingkungan pondok 

pesantren Ulil Albaab sering terjadinya 

perubahan topik. Berubahnya topik pada 

saat berlangsungnya komunikasi oleh 

penutur menyebabkan mitra tutur akan 

menggunakan variasi bahasa yang 

lainnya. Variasi bahasa yang 

dipergunakan akan menyesuaikan 

dengan topik apa yang sedang dibahas 

dan masih dalam situasi yang sama. 

Sehingga, jalannya komunikasi antara 

penutur dengan mitra tutur tidak terputus 

melainkan dapat menyesuaikan dengan 

topik yang dibahas. 

2. Pada saat penutur dan mitra 

tutur melakukan interaksi 

berkomunikasi adanya 

kehadiran orang ke tiga dan 

menyebabkan variasi bahasa 

menjadi berubah atau adanya 

penggunaan alih kode. 

Pada saat siswa sedang 

berkomunikasi baik itu di dalam kelas 

maupun di tempat-tempat yang lainnya 

mereka akan menggunakan satu bahasa 

atau lebih untuk menjalin komunikasi 

diantara keduanya. Namun, pada saat 

komunikasi sedang berjalan tiba-tiba ada 

kehadiran orang ke tiga yaitu guru 

ataupun orang memiliki otoritas yang 

lebih tinggi di masyarakat. Seketika itu 

juga kedua penutur ini akan merubah 

variasi bahasanya menjadi bahasa yang 

lebih formal atau lebih halus untuk 

menghormati guru tersebut. Bahasa yang 

biasa dipergunakan adalah bahasa Sasak 

(bahasa daerah). Salah satu tujuannya 

adalah untuk menghormati. 

3. Pada saat penutur 

menyampaikan pelajaran di 

kelas terjadinya pengulangan 

kata-kata pada kalimat 

tunggal yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman 

yang lebih kepada para santri 

maupun siswa. 

Pada saat proses pembelajaran 

berlangsung di dalam kelas guru akan 

memberikan materi pelajaran kepada 

semua siswanya. Di dalam 

penyampaiannya guru akan lebih sering 

menggunakan alih kode dengan variasi 

bahasa yang diulang berulang kali 

dengan menggunakan kalimat-kalimat 

tunggal. Hal ini bertujuan untuk 

memberikan wawasan serta pemahaman 

yang lebih baik mengenai apa yang 

disampaikan. 

4. Pada saat penutur melakukan 

interaksi berkomunikasi 

adanya perubahan variasi 

dialek disebabkan adanya 

mitra tutur yang dianggap 

orang yang disegani atau 

dihormati sehingga para 

penutur yang tadi akan 

menggunakan variasi dialek 

yang lebih tinggi. 
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Masyarakat pulau Lombok 

adalah masyarakat yang hidup dalam 

berbagai kasta atau golongan. Dari 

berbagai kasta biasanya seorang penutur 

akan menggunakan dialek yang sesuai 

dengan siapa ia berbicara. Apabila mitra 

tuturnya adalah orang yang merupakan 

salah satu dari golongan bangsawan, 

maka dialek yang akan dipergunakan 

adalah dialek dengan varisi yang lebih 

tinggi. Penggunaan dialek ini juga sering 

dipergunakan di lingkungan pesantren 

karena melihat mitra tutur mempunyai 

otoritas yang lebih tinggi di kalangan 

masyarakat. Sehinga, penggunaan 

variasi dialek yang tinggi sering 

dipergunakan. 

5. Para siswa akan 

menggunakan bahasa mereka 

sesuai dengan keadaan yang 

mereka hadapi, salah satu 

faktor ini juga berkaitan 

dengan kemampuan dari para 

siswa dalam menguasai 

empat bahasa yang ada di 

lingkungan pondok pesantren 

Ulil Albaab. 

Siswa yang berada di lingkungan 

pondok pesantren Ulil Albaab terdiri dari 

beberapa karakter termasuk juga dalam 

pengusaan dari empat bahasa terutama 

dua bahasa asing yaitu Arab dan Inggris. 

Ketika siswa berkomunikasi penggunaan 

bahasa yang dipilih adalah bahasa yang 

mereka kuasai dengan baik. Apabila 

salah satu bahasa yang dipergunakan 

belum memiliki kemampuan yang baik, 

maka mereka akan beralih ke variasi 

yang lebih mudah untuk berkomunikasi. 

Oleh karena itu, kemampuan siswa 

dalam hal ini menjadi faktor penyebab 

terjadinya penggunaan alih kode di 

pondok pesantren Ulil Albaab. 

6. Dalam menyampaikan mata 

pelajaran bahasa di 

lingkungan pondok pesantren 

Ulil Albaab guru akan 

menggunakan dua bahasa 

bahkan lebih yang 

disebabkan karena guru 

tersebut mempunyai 

kompetensi yang lebih baik 

dalam penguasaan empat 

bahasa tersebut dan bertujuan 

untuk melatih para siswanya 

untuk dapat memahami 

empat bahasa yang ada. 

Mata pelajaran bahasa yang 

paling ditekankan dalam pembelajaran 

di lingkungan pondok pesantren Ulil 

Albaab adalah bahasa Arab dan Inggris. 

Kedua bahasa ini menjadi bahasa yang 

lebih diutamakan terutama untuk 

pembelajaran di kelas. Tujuannya adalah 

untuk lebih memantapkan kemampuan 

para siswa di dalam menggunakannya 

ketika berkomunikasi. Tujuan dari guru 

menggunakan dua bahasa bahkan lebih 

ketika menyampaikan topik pelajaran 

adalah untuk melatih siswa agar terbiasa 

menggunakan dua bahasa asing yaitu 

Arab dan Inggris. Sehingga, guru yang 

sering menggunakan dua bahasa atau 

lebih di dalam kelas adalah guru yang 

mempunyai kompetensi dan wawasan 

yang lebih baik dalam penguasaan dua 

bahasa asing tersebut. 

 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini membahas mengenai 

penggunaan alih kode kepada santri baru 

di pondok pesantren Ulil Albaab ketika 

melakukan tutor sebaya. Tutor sebaya 

berlangsung selama enam bulan 

berjalan. Para santri melakukan tutor 

sebaya dengan belajar dua bahasa asing 

yaitu, bahasa Arab dan Inggris. sampel 

dari penelitian ini adalah santri baru 

dipondok pesantren Ulil Albaab. Metode 

dari penelitian ini adalah metode sadap 

dan dokumentasi. Sehingga, data yang 

akan didapatkan berupa kosa kata, 
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kalimat yang mengandung penggunaan 

alih kode pada saat berlangsungnya tutor 

sebaya. Analisis data menggunakan 

deskriptif  kualitatif. Hasi dari penelitian 

ini adalah, meneukan penggunaan alih 

kode oleh para santri dari tiga bahasa 

yaitu Indonesia, Arab, dan Inggris. 
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